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 Abstract: Peningkatan kesejahteraan dan distribusi 

Pembangunan merupakan sasaran dari 

pembangunan ekonomi di sebuah negara. 

Pertumbuhan ekonomi yang signifikan perlu sejalan 

dengan distribusi pendapatan yang merata. Studi ini 

bertujuan untuk menganalisis dampak pertumbuhan 

ekonomi dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

terhadap ketimpangan pendapatan di provinsi Banten 

pada tahun 2020-2024. Penelitian ini menerapkan 

pendekatan kuantitatif dengan Jenis data sekunder 

yang berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS). Data 

yang digunakan terdiri dari data panel delapan 

kabupaten dan kota di provinsi Banten dengan total 

40 data. Analisis data dengan statistik deskriptif, 

pengujian model, pengujian asumsi klasik, regresi 

panel, pengujian hipotesis, serta pengujian 

determinasi menggunakan Eviews 12. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

tidak berdampak pada ketimpangan pendapatan. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki 

dampak yang positif dan signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan. Pertumbuhan ekonomi dan 

indeks Pembangunan Manusia secara bersamaan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan. Koefisien Determinasi 

sebesar 0,136 atau 13,6% menunjukkan bahwa 

variabel independen memiliki pengaruh yang lemah 

terhadap variabel dependen. 

Keywords: : Ketimpangan 

Pendapatan, Pertumbuhan 

Ekonomi, Indeks 

Pembangunan Manusia. 

 

PENDAHULUAN  

Pengembangan suatu negara merupakan  proses yang berkelanjutan dari tahun ke tahun, 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Oleh karena itu, pemerintah perlu 

mengidentifikasi potensi sumber daya ekonomi, menyusun rencana pembangunan, dan 

melaksanakannya dengan partisipasi masyarakat demi meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

yang lebih baik. Pertumbuhan perekonomian yang lebih baik akan mencapai tingkat kesejahteraan 

yang lebih tinggi bagi masyarakat. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia antara tahun 2020 hingga 2024 memperlihatkan pola 

pemulihan pasca pandemi Covid-19. Pada tahun 2020, terjadi penurunan sebesar -2,07%, yang 
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kemudian diikuti dengan pemulihan yang signifikan pada tahun 2022 dan 2023 mencapai 5,05% 

dan sedikit menurun menjadi 5,03% pada tahun 2024. Angka-angka ini menunjukkan bahwa terjadi 

pergeseran dari kemerosotan akibat pandemi menuju pertumbuhan yang stabil dan positif. Kondisi 

ini menimbulkan ketimpangan pendapatan yang meluas di berbagai wilayah Indonesia, termasuk 

di Propinsi Banten..  

Perekonomian Banten dalam periode 2020-2024 rata-rata tumbuh sebesar 3,15% per tahun, 

dengan terendah pada tahun 2020 (-3,39%) akibat pandemi Covid-19, dan mengalami pemulihan 

pada tahun-tahun selanjutnya hingga mencapai 4,81% di 2023 dan 4,79% di 2024. Rasio Gini di 

Provinsi Banten antara tahun 2020 hingga 2024 menunjukkan kecenderungan menurun. 

Penyebaran ketidakmerataan pendapatan di Provinsi Banten ini cukup menyebar tidak seimbang. 

 Berdasarkan data Rasio Gini di atas, terlihat bahwa antara tahun 2020-2024 mengalami 

variasi, dengan ketimpangan terendah terjadi di Kabupaten Pandeglang, sedangkan ketimpangan 

tertinggi terjadi di Kota Tangerang Selatan. Dari delapan daerah kabupaten kota di provinsi Banten, 

tingkat ketimpangan empat kabupaten kota relatif serupa, yaitu kota Tangerang, kota Cilegon, kota 

Serang, dan kota Tangerang Selatan dengan rata-rata 0,35. Sementara itu, empat kabupaten lainnya 

juga relatif serupa, yaitu kabupaten Lebak, Kabupaten Pandeglang, Kabupaten Tangerang, dan 

Kabupaten Serang, dengan rata-rata 0,27. Secara umum, rasio Gini provinsi Banten dalam lima 

tahun terakhir bernilai 0,36, yang termasuk dalam kategori ketimpangan rendah (0,2-0,39). Faktor 

yang menyebabkan ketimpangan di suatu daerah adalah ketimpangan pendapatan, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM).(Gai Ardiyanto Maksimilianus, 2024) 

Salah satu tanda kesejahteraan masyarakat melalui pertumbuhan ekonomi suatu daerah 

adalah PDRB per orang. PDRB per kapita adalah angka bersih dari barang dan jasa akhir yang 

dihasilkan dari berbagai aktivitas ekonomi di suatu wilayah dalam periode tertentu (Ryan 

Makipantung, Een Novritha, 2023) PDRB per kapita sering digunakan sebagai indikator dalam 

proses pembangunan. Semakin tinggi PDRB per kapita menunjukkan bahwa kesejahteraan 

penduduk di daerah tersebut telah tercapai 

.   

Tabel 1. PDRB Per Kapita Atas Dasar Harga Konstan Kabupaten/Kota Provinsi Banten 

 
 Sumber: BPS,2026 

 Berdasarkan tabel 1 di atas, terlihat bahwa PDRB per kapita di Kabupaten/Kota di Provinsi 

Banten masih belum merata sepenuhnya. Ada Kabupaten/Kota yang berhasil meraih PDRB per 

kapita yang sangat tinggi, seperti Kota Tangerang, tetapi ada juga Kabupaten/Kota yang memiliki 

PDRB per kapita yang rendah, seperti Kabupaten Lebak. Dalam 5 tahun terakhir, PDRB di Provinsi 

Banten menunjukkan fluktuasi, dengan pendapatan tertinggi terjadi pada tahun 2024, sementara 

pendapatan terendah tercatat pada tahun 2020, yang juga disebabkan oleh pandemi covid-19 pada 
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tahun tersebut, yang sangat mempengaruhi penghasilan masyarakat (Chayyani, 2021) 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) juga bisa berfungsi sebagai instrumen untuk menilai tingkat 

ketidakseimbangan pendapatan. Sebagai indikator kualitas hidup, IPM dikembangkan melalui tiga 

dimensi utama yaitu: Dimensi umur panjang dan kesehatan; pendidikan; standar hidup yang 

memadai. Tingkat pendidikan yang tinggi biasanya mencerminkan kemampuan masyarakat yang 

lebih baik dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka. Apabila seseorang memiliki tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi, maka kualitasnya cenderung lebih baik dibandingkan dengan mereka 

yang berpendidikan rendah. Dengan sumber daya manusia yang berkualitas, produktivitas kerja 

akan meningkat, sehingga individu yang memiliki pendidikan tinggi akan memperoleh pekerjaan 

dengan pendapatan lebih tinggi, atau juga menghasilkan output yang lebih besar. Dengan demikian, 

apabila kualitas sumber daya manusia meningkat, hal itu akan memperbaiki kesejahteraan hidup 

dan besar kemungkinan tidak terjebak dalam siklus kemiskinan. Dengan demikian, IPM akan 

senantiasa berkaitan dengan tingkat kesejahteraan hidup rakyat. Dengan demikian, semakin 

berkualitas komponen penyusun IPM, maka akan berdampak pada peningkatan kesejahteraan dan 

kualitas hidup masyarakat. Permasalahan yang muncul adalah perbedaan IPM di setiap daerah; 

Tingkat IPM provinsi Banten dalam lima tahun terakhir mencapai 76,368 yang termasuk dalam 

kategori indeks Pembangunan Manusia menengah atas. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi yang tidak seimbang dapat 

memperburuk ketimpangan pendapatan, sementara peningkatan Indeks Pembangunan Manusia 

yang berorientasi pada pemerataan pendidikan dan kesehatan dapatmembantu mengurangi 

ketidaksetaraan. Penelitian (Lala et al., 2023) menyatakan bahwa Pertumbuhan ekonomi 

berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan . Berbeda dengan (Yoertiara & Feriyanto, 2022) 

dan (Berliana Sulistyaningrum, Ardito Bhinadi, 2022) bahwa pertumbuhan ekonomi tidak 

berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan. Dalam penelitian (Ersad & Amir, 2022) IPM tidak 

berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan karena di Sumatera Bagian Selatan sektor yang 

paling besar berkontribusi terhadap PDRB adalah sektor pertanian, yang membutuhkan jumlah 

tenaga kerja yang besar. Sedangkan (Lala et al., 2023) dan (Regita Dita, Hadi Sasana, 2020) 

menyimpulkan Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Ketimpangan Pendapatan. Oleh karena itu Penelitian ini dimaksudkan untuk membuktikan 

penelitian terdahulu, dengan  penelitian kondisi saat ini disertai   kebaruan data yang digunakan 

yaitu tahun 2020-2024. 

 

LANDASAN TEORI  

Ketimpangan  Pendapatan  

Menurut Smith dan Todaro (2006) dalam (Deleon et al., 2024), ketimpangan pendapatan 

mengacu pada adanya perbedaan pendapatan yang diterima atau dihasilkan oleh masyarakat, yang 

menyebabkan distribusi pendapatan nasional tidak merata di antara masyarakat. Ekonomi dapat 

dinilai berhasil apabila terjadi pertumbuhan ekonomi, peningkatan struktur ekonomi, serta 

penurunan ketimpangan pendapatan di antara penduduk, antarwilayah, dan antar sektor. Akan 

tetapi, kenyataannya pertumbuhan ekonomi tidak langsung mengakibatkan pemerataan yang 

cukup. Rasio Gini merupakan alat analisis yang digunakan untuk menilai distribusi pendapatan 

masyarakat di suatu wilayah tertentu. Koefisien Gini berada dalam rentang 0-1, yang menjelaskan 

tingkat kesetaraan (ketimpangan) distribusi pendapatan nasional (Monica, 2022)  

Menurut Sastra (2017), dalam (Helmy et al., 2024)indeks gini mengelompokkan tingkat 

ketimpangan pendapatan ke dalam lima kategori, yaitu: Ketimpangan sangat tinggi (rasio gini = 

0.8); Ketimpangan tinggi (rasio gini = 0.6 - 0.79); Ketimpangan sedang (rasio gini = 0.4 - 0.59); 
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Ketimpangan rendah (rasio gini = 0.2 - 0.39); Ketimpangan sangat rendah (rasio gini = < 0.2) 

 

Pertumbuhan perekonomian 

Pertumbuhan ekonomi adalah usaha untuk meningkatkan kapasitas produksi dengan 

maksud mencapai kenaikan output, yang dinilai melalui Produk Domestik Bruto (PDB) dan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) di suatu daerah (Lala et al., 2023). Selain itu, pertumbuhan 

ekonomi juga merupakan proses peningkatan output per kapita dalam jangka panjang yang bersifat 

dinamis dan berubah seiring waktu. Untuk memahami kemajuan pertumbuhan ekonomi setiap 

periode, dapat dilakukan perhitungan menggunakan rumus berikut: (Yoertiara & Feriyanto, 2022) 

 

 

 

 

Keterangan :  

𝑃𝐷𝑅𝐵𝑡     = Produk Domestik Regional Bruto tahun yang dihitung  

𝑃𝐷𝑅𝐵𝑡−1 = Produk Domestik Regional Bruto tahun sebelumnya  

 

Indeks Pembangunan Manusia  

Indeks pembangunan manusia (IPM) adalah angka yang mengukur pencapaian dalam 

pembangunan manusia berdasarkan berbagai komponen dasar kualitas hidup yang dapat 

memengaruhi produktivitas individu. Konsep ini menelaah manusia dari dua sudut yang berbeda, 

sudut pertama menelaah manusia melalui peningkatan kemampuan fisik atau pengembangan 

keterampilan dengan pendidikan, keahlian, dan peningkatan kondisi kesehatan. Sisi lain meneliti 

cara memanfaatkan kapasitas atau kemampuan yang ada untuk meningkatkan produktivitas. 

Berdasarkan (BPS-Statistics of Banten, 2024) IPM diklasifikasikan menjadi 4 kategori yaitu: 

Rendah apabila angka IPM <50; Menengah bawah apabila angka 50 < IPM < 66; Menengah atas 

apabila angka 66 <IPM 80; Tinggi apabila IPM > 80 (Regita Dita, Hadi Sasana, 2020) 

 

Hipotesis 

 Hipotesis penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Hipotesis 

 

Berdasarkan gambar hipotesis penelitian di atas maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Ha1:  Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan di propinsi Banten 

Ha2:  Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan di propinsi banten 

Ha3: Pertumbuhan ekonomi dan Indeksa pembangunan manusia secara simultan berpengaruh 
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positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di provinsi Banten 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian penjelasan 

(eksplanatory research).(Karimuddin et al., 2022).  Penelitian eksplanatory research bermaksud 

untuk menguji hipotesa antara variabel- variabel penelitian sehingga diketahui pengaruh antara 

variabel-variabel yang diteliti, yaitu antara variabel bebas dan variabel terikat. Sedangkan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantatif statistik yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Hartanty et al., 

2024) Dalam penelitian ini, dilakukan analisis untuk menentukan apakah terdapat pengaruh antara 

variabel pertumbuhan ekonomi  dan indeks Pembangunan manusia, terhadap ketimpangan 

pendapatan. Jenis data sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS). Data yang 

digunakan adalah data panel delapan kabupaten dan kota yang ada di provinsi Banten periode 2020-

2024 dengan total 40 data. diperoleh dari bps.co.id. Metode analisis yang digunakan adalah 

Statistik Deskriptif,  regresi data panel.(Nursan, 2025) dengan penentuan model regresi, uji asumsi 

klasik, dan uji hipotesis, serta  uji determinasi. dengan olah data menggunakan  Eviews 12.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil 

Statistik Deskriptif 

Tabel 2. Statistik Deskriptive 

Sumber: Olah data eviews 12. 

Berdasarkan data Tabel 2 diatas  pertumbuhan ekonomi (PE) memiliki nilai maksimum 

sebesar 7.390 dan nilai minimum sebesar -7.360 pertumbuhan ekonomi  tinggi artinya peningkatan 

pesat dalam aktivitas ekonomi suatu negara yang menghasilkan peningkatan produksi barang dan 

jasa, pendapatan nasional, serta standar hidup masyarakat dalam jangka waktu tertentu Rata-rata 

3.529 dengan standar deviasi sebesar 3.204  Standar deviasi yang lebih kecil dari mean 

menunjukkan bahwa penyebaran (variasi) nilai pertumbhan ekonomi cukup kecil dan stabil, tidak 

banyak perbedaan ekstrem antara pertumbuhan ekonomi tertinggi dan terendah di kabupaten kota 

provinsi Banten.  

Indeks Pembangunan manusia (IPM) memiliki nilai maksimum sebesar 84.16, nilai 

minimum sebesar 63.91 Rata-rata  sebesar 74.89 dengan standar deviasi sebesar 5.382 Standar 

deviasi yang lebih rendah dari mean  IPM mengindikasikan variasi yang rendah pada data IPM, 

yang berarti Indeks Pembangunan manusia relatif stabil dan konsisten dari waktu ke waktu pada 

periode penelitian.  

Ketimpangan Pendapatan (KP) memiliki nilai maksimum sebesar 0.395 dan nilai minimum 

sebesar 0.243. Rata-rata sebesar 0.318 dengan standar deviasi sebesar 0.043. Standar deviasi yang 

lebih kecil dari mean menunjukkan bahwa ketimpangan pendapatan  tersebut cenderung merata di 

provinsi Banten. 
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Uji Pemilihan Model Regresi data Panel 

Uji Chow 

Tabel 3. Uji Chow 

 
Sumber: Olah data eviews 12 

Hasil perhitungan statistik pada table 3 di atas memperlihatkan nilai probabilitas Cross-

section F lebih kecila dari  signifikansi 0,05 (0,00018 < 0,05). Berdasarkan kriteria ini, hipotesis 

alternatif (H1) dapat diterima, sehingga Fixed Effect Model (FEM). merupakan spesifikasi yang 

Terpilih 

 

Uji Hausmen 

Tabel 4. Uji Hausman 

 
Sumber: Olah data eviews 12 

Berdasarkan hasil analisis pada  table 4, nilai p-value Cross-section random sebesar 0,0027  

lebih kecil dari signifikansi 0,05 (0,0027 < 0,05). Oleh karena itu, hipotesis alternatif (H1) 

diterima, menunjukkan Fixed Effect Model (FEM). adalah.spesifikasi yang lebih representatif 

dalam penelitian ini. Karena dalam  uji chow dan uji Housman model terpilih  FEM maka dalam 

penelitian ini, model yang digunakan Adalah Fixed Effect Model (FEM) 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 
Sumber: Olah data eviews 12 

Gambar 2. Uji Normalitas 

Hasil pengujian pada Gambar 2. menunjukkan nilai probabilitas 0,283468, melebihi batas 

signifikansi 0,05. Temuan ini membuktikan bahwa residual model regresi berdistribusi normal 
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Uji Multikoleniaritas 

Tabel 5. Uji Multikoloniaritas 

 
Sumber: Olah data eviews 12 

Hasil analisis korelasi pada tabel 5, mengungkapkan bahwa Nilai korelasi antarvariabel 

independen yang seluruhnya < 0.8 memverifikasi tidak terdapat multikolinearitas dalam 

spesifikasi model 

Uji Heterokedastisitas 

Tabel 6. Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Olah data eviews 12 

Hasil uji heteroskedastisitas pada table 6, menunjukkan nilai probabilitas X1 sebesar 0,5838 

dan probabilitas X2 adalah 0,2104. Karena kedua nilai tersebut di atas signifikansi 0,05, maka model 

regresi ini dapat dinyatakan bebas dari masalah heteroskedastisitas pada kedua variabel independen 

Uji Autokorelasi 

Tabel 7. Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Olah data eviews 12 

Hasil uji Durbin-Watson pada table 7, menunjukkan statistik DW sebesar 1,769930. 

Dengan α=0,05, k=2 variabel independen, dan n=40 observasi, diperoleh nilai kritis dL=1,3908 

dan dU=1,6000 Karena 1,3908 <1,769930 < 2,4000 (4-dU), dapat dikonfirmasi bahwa model 

regresi ini terbebas dari autokorelasi 

Regresi data Panel 

Uji Regresi 

Tabel 8. Uji Regresi Linier Berganda 

 
Sumber: Olah data eviews 12 

Berdasarkan table 8 di atas, nilai regresi penelitian ini dapat diintepretasikan sebagai berikut: 
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1. Nilai konstanta sebesar 0.056715 mengindikasikan apabila Pertumbuhan ekonomi dan 

IPM konstan maka ketimpangan pendapatan bernilai 0.056715 

2. Pertumbuhan ekonomi  memiliki koefisiensi 0,000444 mengindikasikan  Setiap 

peningkatan satu satuan pada pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan ketimpangan 

pendapatan sebesar 0,000444, dengan asumsi variabel lain tetap.  

3. Indeks Pembangunan manusia  menunjukkan koefisien regresi 0,003481 mengindikasikan  

Apabila IPM meningkat satu satuan akan meningkatkan ketimpangan pendapatan sebesar 

0,003481, dengan asumsi variabel lain tetap. 

Uji Hipotesis 

Uji T 

 Berdasarkan hasil pengujian t pada Tabel 8,  diperoleh nilai t hitung Pertumbuhan 

ekonomi   sebesar 0.335 < t tabel sebesar 2,026 serta probabilitas  sebesar 0,739 > 0,05 Artinya 

bahwa pertumbuhan ekonomi tidak   berpengaruh positif tetapi signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan. Nilai t hitung Indeks Pembangunan manusia   sebesar 3,139 >  t tabel sebesar 2,026 

serta probabilitas  (0,0034 <  0,05). Artinya bahwa Indeks Pembangunan manusia  memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. 

Uji F 

Tabel 9. uji F 

 
Sumber: Olah data eviews 12 

Hasil uji F statistik pada Tabel 9, menunjukkan nilai F-hitung sebesar 4.0026 > F-tabel 

2.859. Dengan probabilitas 0,0269 < 0,05, Temuan ini membuktikan adanya pengaruh simultan 

Pertumbuhan ekonomi,dan Indeks Pembangunan manusia secara positif dan signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan di provinsi Banten.   

Uji Determinasi 

Tabel 10.uji Determinasi 

 
Sumber: Olah data eviews 12 

Koefisien determinasi (R²) di dasarkan pada Adjusted R-squared sebesar 0,136 

mengindikasikan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi dan indeks Pembangunan manusia 

secara bersama-sama mampu menjelaskan 13.6 %  mempengaruhi Tingkat ketimpangan 

pendapatan di Provinsi Banten. Pengaruh variable independent terhadap dependen termasuk 

kategori lemah.   Dengan demikian, 86,4%, Tingkat ketimpangan pendapatan   dijelaskan oleh 

variable lain di luar model ini. 
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B. Pembahasan 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap ketimpangan pendapatan di Provinsi 

Banten 

Berdasarkan estimasi penelitian, hasil menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak 

mempengaruhi ketimpangan pendapatan di provinsi Banten pada tahun 2020-2024. Hal ini 

mengkonfirmasi pertumbuahn ekonomi tahun 2020-2024 hanya sebesar 3,15%. Suatu kondisi 

dimana daya beli menurun, Pertumbuhan konsumsi rumah tangga cenderung melambat. Kadar 

kemiskinan di Provinsi Banten termasuk tinggi dan alasan lainnya adalah ketimpangan pendapatan 

ekonomi. Apabila pendapatan tidak seimbang, maka ketimpangan tidak akan berkurang, dan 

hingga kini pendapatan masih belum merata, terutama di Kabupaten Pandeglang dan Kabupaten 

Lebak. Masih banyak penduduk miskin di desa yang berprofesi sebagai petani dan nelayan, 

pertumbuhan ekonomi yang tidak merata menyebabkan ketidaksetaraan pendapatan. Hal ini sejalan 

dengan teori Simon Kuznet yang menyatakan bahwa pada fase awal pertumbuhan ekonomi, 

ketidaksetaraan cenderung meluas, namun di fase berikutnya, ketidaksetaraan mulai membaik, 

meskipun pada suatu waktu disparitas akan meningkat kembali dan akhirnya berkurang lagi 

(Helmy et al., 2024) 

Penelitian ini sesuai dengan penelitian (Helmy et al., 2024) dan (Berliana Sulistyaningrum, 

Ardito Bhinadi, 2022) Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap ketimpangan distribusi 

pendapatan. Berbeda dengan penelitian (Lala et al., 2023) bahwa pertmbuhan ekonomi 

berpengaruh secara signifikan dan positif terhadap tingkat ketimpangan pendapatan kota-kota di 

Provinsi Sulawesi Utara selama periode 2011 sampai 2021. 

 

Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap ketimpangan pendapatan di propinsi 

Banten 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap ketidakmerataan distribusi pendapatan di provinsi Banten 

pada tahun 2020-2024. Koefisien regresi untuk variabel IPM menunjukkan nilai positif, yang 

berarti peningkatan indeks pembangunan manusia akan mengakibatkan penurunan tingkat 

ketimpangan pendapatan. Sebaliknya, jika indeks pembangunan manusia berkurang, maka tingkat 

ketimpangan pendapatan akan bertambah. Tingkat IPM provinsi Banten dalam lima tahun terakhir 

mencapai 76,368 yang termasuk dalam kategori indeks Pembangunan Manusia menengah atas. Hal 

ini sejalan dengan teori yang diusulkan oleh Todaro (2000) (Lala et al., 2023) bahwa semakin tinggi 

tingkat pendidikan individu, maka semakin cepat pula peningkatan penghasilan yang 

diharapkannya. Hal ini disebabkan oleh IPM, khususnya dalam sektor pendidikan dan kesehatan, 

yang sangat berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan karena berdampak pada produktivitas 

pekerja. Dengan bertambahnya pendapatan dapat menurunkan tingkat kemiskinan di suatu 

wilayah. 

Penelitian ini searah dengan penelitian (Regita Dita, Hadi Sasana, 2020) dan (Helmy 

et al., 2024) bahwa IPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. 

Berbeda dengan hasil penelitian (Yoertiara & Feriyanto, 2022) indeks pembangunan manusia 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di Provinsi Pulau Jawa. 

Sedangkan penelitian (Ersad & Amir, 2022) menunjukkan IPM tidak berpengaruh terhadap 

ketimpangan pendapatan karena di Sumatera Bagian Selatan sektor yang paling besar 

berkontribusi terhadap PDRB adalah sektor pertanian, sektor pertambangan dan sektor 

industri, dalam kegiatan produksi ketiga sektor tersebut tidak membutuhkan pekerja dengan 

IPM tingga namun dalam kegiatan produksi sektor tersebut membutuhkan jumlah tenaga kerja 
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yang besar, sehingga tingkat IPM tidak mempengaruhi pendapatan perkapita di Sumatera 

Bagian Selatan. 

 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Indeksa Pembangunan Manusia terhadap 

Ketimpangan Pendapatan di provinsi Banten 

Hasil estimasi dari penelitian pada uji F menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan 

Indeks pembangunan manusia secara bersamaan memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketidaksetaraan pendapatan di provinsi Banten. Ini menunjukkan bahwa semakin rendah 

pertumbuhan ekonomi dan Indeks Pembangunan Manusia, maka ketimpangan pendapatan akan 

semakin tinggi. Pemerintah provinsi Banten harus merumuskan strategi pembangunan yang 

memprioritaskan pengurangan jumlah pengangguran, menciptakan sumber daya manusia yang 

menguasai teknologi untuk menghadapi tantangan era digital di masa depan, merancang kebijakan 

kurikulum pendidikan yang lebih berfokus pada teknologi, serta meningkatkan keterampilan 

pelaku UMKM melalui pelatihan langsung mengenai pemasaran digital. Oleh karena itu, 

pertumbuhan ekonomi serta IPM provinsi Banten mengalami peningkatan dan ketimpangan 

pendapatan berkurang. 

Penelitian ini sejalan dengan (Regita Dita, Hadi Sasana, 2020) dan penelitian (Ersad & 

Amir, 2022) bahwa Pertumbuhan ekonomi dan Indeksa pembangunan manusia secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan  terhadap ketimpangan pendapatan 

 

KESIMPULAN  

Pada periode penelitian, Pertumbuhan ekonomi tidak memengaruhi ketidakmerataan 

pendapatan di provinsi Banten, hal ini disebabkan pertumbuhan ekonomi hanya sekitar 13,15% 

menggambarkan daya beli Masyarakat yang rendah dan program pemerintah yang melambat. 

Indeks Pembangunan Manusia memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap distribusi 

pendapatan provinsi Banten. Pertumbuhan ekonomi dan Indeksa pembangunan manusia secara 

bersamaan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di 

provinsi Banten. Implikasi penelitian ini perlunya meningkatkan daya saing Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) di provinsi Banten, diharapkan Pemerintah mampu menciptakan Sumber Daya 

Manusia yang berkualitas dengan cara memperbaiki mutu pendidikan dan layanan kesehatan. 

Dengan tingginya IPM, diharapkan bahwa ketimpangan pendapatan semakin berkurang. Saran 

pada penelitian selanjutnya dapat melakukan kajian pada variable pendapatan dan kemiskinan 

Masyarakat terhadap ketimpangan pendapatan dan melakukan perbandingan antar wilayah 

kabupaten kota di provinsi Banten. 
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